[image: C:\Users\kebudayaan\Downloads\LOGO-PKK-PNG.png]











		
























Kelompok-kelompok PKK

Untuk lebih mendekatkan jangkauan dan membantu TP PKK Desa/Kelurahan dalam pembinaan dan penggerakan peranserta masyarakat secara langsung, dibentuk Kelompok-kelompok PKK sebagai berikut: 
1. Kelompok PKK Dusun/Lingkungan, di setiap wilayah Dusun/ Lingkungan; 
2. Kelompok PKK RW di wilayah RW; 
3. Kelompok PKK RT di wilayah RT; 
4. Kelompok Dasawisma, berada di lingkungan tempat tinggal penduduk dalam wilayah RT yang terdiri atas masing-masing 10-20 rumah (disesuaikan dengan situasi dan kondisi setempat); 
5. Kelompok-kelompok PKK dibentuk dengan Keputusan Kepala Desa/Lurah selaku Ketua Pembina TP PKK Desa/Kelurahan; 
6. Ketua Kelompok dipilih oleh anggota kelompok secara musyawarah dan mufakat. 
a. Kepengurusan 
1) Kelompok PKK dimaksud, terdiri atas kelompok PKK Dusun/ Lingkungan/ RW/RT. 
2) Kelompok PKK merupakan salah satu jenis Lembaga Kemasyarakatan yang berada di bawah Desa/Kelurahan. 
3) Kepengurusan Kelompok PKK di Desa ditetapkan dengan Keputusan Kepala Desa. 
4) Kepengurusan Kelompok PKK di Kelurahan ditetapkan dengan Keputusan Bupati/Walikota yang ditandatangani oleh Lurah atas nama Bupati/Walikota. Kepengurusan Kelompok-kelompok PKK.
b. Kepengurusan Kelompok PKK
Kepengurusan Kelompok PKK Dusun/ Lingkungan/ Rukun Warga (RW) dan Kelompok PKK Rukun Tetangga (RT) terdiri dari: 
1) Ketua. 
2) Sekretaris. 
3) Bendahara
4) Bidang sesuai kebutuhan. 
c. Pelaksanaan Tugas. 
1) Kelompok PKK Dusun/Lingkungan memiliki tugas antara lain: 
· Melakukan pendampingan dan penggerakan peranserta masyarakat dalam rangka pembinaan dan pelaksanaan 10 Program Pokok PKK; 
· Menyiapkan data dan informasi dalam skala Dusun tentang keadaan maupun perkembangan berbagai kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan 10 Program Pokok PKK; 
· Menyampaikan berbagai data, informasi dan masalah kepada TP PKK Desa/Kelurahan untuk langkah tindak lanjut; 
· Memfasilitasi penggerakan dan pengembangan peran serta, gotong royong, dan swadaya masyarakat; 
· Mengembangkan kegiatan lain sesuai kebutuhan; 
· Melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan kepada Kepala Dusun dan Ketua TP PKK Desa/Kelurahan. 
2) Kelompok PKK Rukun Warga (RW) memiliki tugas antara lain: 
· Melakukan pendampingan dan penggerakan peranserta masyarakat dalam rangka pembinaan dan pelaksanaan 10 Program Pokok PKK lingkup RW; 
· Menyiapkan data dan informasi dalam skala Rukun Warga (RW) tentang keadaan maupun perkembangan berbagai kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan 10 Program Pokok PKK; 
· Menyampaikan berbagai data, informasi dan masalah kepada TP PKK Desa/Kelurahan untuk langkah tindak lanjut; 
· Memfasilitasi penggerakan dan pengembangan partisipasi, gotong royong, dan swadaya masyarakat; 
· Mengembangkan kegiatan lain sesuai kebutuhan; 
· Melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan kepada Ketua Rukun Warga (RW) dan Ketua TP PKK Desa/kelurahan. 

3) Kelompok PKK Rukun Tetangga (RT) memiliki tugas antara lain:
· Melakukan pendampingan dan penggerakan peranserta masyarakat dalam rangka pembinaan dan pelaksanaan 10 Program Pokok PKK lingkup RT; 
· Menyiapkan data dan informasi dalam skala Rukun Tetangga (RT) tentang keadaan maupun perkembangan berbagai kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan 10 Program Pokok PKK; 
· Menyampaikan berbagai data, informasi dan masalah kepada TP PKK Desa/Kelurahan untuk langkah tindak lanjut; 
· Memfasilitasi penggerakan dan pengembangan peranserta, gotong royong, dan swadaya masyarakat; 
· Melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan kepada Ketua Rukun Tetangga (RT) dan Ketua Kelompok PKK Rukun Warga (RW); dan 
· Mengembangkan kegiatan lain sesuai kebutuhan. 
4) Kelompok Dasawisma 
a) Kelompok Dasawisma terdiri dari 10 (sepuluh) – 20 (dua puluh) rumah atau sesuai dengan situasi dan kondisi wilayah masing-masing dengan menunjuk 1 (satu) orang koordinator; 
b) Koordinator Kelompok Dasawisma memiliki tugas antara lain: 
· Melakukan Pendataan dalam rangka pembinaan dan pelaksanaan 10 Program Pokok PKK; 
· Menyampaikan berbagai data, informasi dan masalah kepada Kelompok PKK Rukun Tetangga (RT); 
· Mendorong penggerakan dan pengembangan peranserta, gotong royong, dan swadaya masyarakat; dan 
· Melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan kepada Ketua Kelompok PKK Rukun Tetangga (RT). 
d. Tujuan
Tujuan dibentuknya Kelompok PKK, adalah untuk: 
1) Meningkatkan efektivitas pembinaan dan pelaksanaan 10 Program Pokok PKK kepada masyarakat, khususnya keluarga; 
2) Meningkatkan kapasitas Kelompok PKK, dalam rangka penggerakan peran serta masyarakat, pendataan dan penyuluhan. 
KRITERIA RUMAH SEHAT LAYAK HUNI
( SEBAGAI ACUAN KADER PKK)

1. Status kepemilikan jelas (tidak dalam sengketa);
2. Ketersediaan sumber air bersih dan air minum yang baik;
3. Memiliki sirkulasi udara yang baik (lantai dan dindingnya tidak lembab, mempunyai jendela dan lubang angin);
4. Memiliki sarana MCK dan septic tank;
5. Ketersediaan Sarana Pembuangan Air Limbah (SPAL) dan penyerapan air;
6. Ketersediaan tempat pembuangan sampah;
7. Pencahayaan yang cukup;
8. Bangunan yang kuatdan tidak mudah roboh;
9. Kepadatan hunian yang wajar;
10. Kandang terpisah dari hunian utama;
11. Tata ruang minimal terdapat ruang tidur, ruang serbaguna, ruang pelayanan (MCK, dapur);
12. Tidak terletak di daerah rawan bencana dan rawan longsor;
13. Tanah aman dari kontaminasi bahan beracun.

Namun demikian kriteria rumah sehat layak huni tetap disesuaikan dengan situasi, kondisi, serta kultur dan budaya lokal setempat.
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